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ABSTRAK 

Rizkia Najmi Safitri, 2023. Manajemen Wisata Religi di Masjid Jami’ Sungai 

Banar Desa Jarang Kuantan Kecamatan Amuntai Selatan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. Skripsi, Jurusan Manajemen 

Dakwah, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Pembimbing I: 

Nur Falikhah, M.Sc, dan Pembimbing II: Hj. Jumi Herlita, M.Sc 

Kata Kunci: Manajemen, Wisata Religi 

Penelitian ini diawali dari pemikiran tentang wisata religi yang mulai 

marak dikalangan masyarakat yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

religusitas guna memperkuat iman dan menambah wawasan dengan mendatangi 

tempat bersejarah yang memiliki nilai religius salah satunya masjid. Di Kabupaten 

Hulu Sungai Utara terdapat salah satu wisata religi yaitu Masjid Jami‟ Sungai 

Banar Kecamatan Amuntai Selatan yang merupakan masjid tertua dan memiliki 

nilai sejarah yang tinggi di Hulu Sungai Utara. Hal yang menarik perhatian adalah 

pengunjung yang selalu berdatangan setiap harinya namun tidak terlalu 

berkembang secara signifikan. Upaya pengelolaan wisata religi untuk mencapai 

hasil yang diinginkan tidak lepas dari proses manajemen yang dilakukan dalam 

obyek wisata sehingga manajemen wisata religi di Masjid Jami‟ Sungai Banar 

menjadi fokus peneliti. Penelitian ini ingin meneliti bagaimana manajemen yang 

telah dijalankan oleh pihak pengurus Masjid Jami‟ Sungai Banar dan apa saja 

faktor pendukung dan faktor penghambatnya. Metode penlitian yang digunakan 

adalah penelitian lapangan (field research). Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pihak pengurus Masjid Jami‟ Sungai 

Banar Kecamatan Amuntai Selatan melakukan manajemen dengan menerapkan 

fungsi-fungsi manajemen yang meliputi 1) Planning (perencanaan) dilakukan 

penetapan tujuan yang dibagi menjadi rencana jangka pendek, menengah, dan 

panjang. 2) Organizing (pengorganisasian) yang meliputi pembentukan struktur 

kepengurusan, pembagian tugas, dan melakukan komunikasi yang baik. 3) 

Actuating (penggerakan) yang dilakukan dengan memberikan perintah, 

pengarahan, dan motivasi. 4) Controlling (pengawasan) dilakukan dalam tiga 

tahap yaitu pengawasan awal, tengah, dan akhir. Dalam pelaksanaan manajemen 

wisata religi di Masjid Jami‟ Sungai Banar terdapat faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaanya. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa manajemen wisata religi di Masjid Jami‟ Sungai Banar telah 

dijalankan sebagaimana mestinya, meskipun masih ada kekurangan terutama pada 

pengurus yang belum mengerjakan tugas secara optimal, namun semua itu dapat 

diatasi oleh pengurus lainnya. 
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MOTTO 
 

“ Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk 

dirimu sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian 

kejahatan) itu untuk dirimu sendiri.” (QS. Al-Isra’:7)  
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 A : ا .1
 Th : ط .16

 B : ب .2
 Zh : ظ .17

 T : خ .3
 „ : ع .18

 Ts : ث .4
 Gh : غ .19

 J : ج .5
 F : ف .20

 Ha : ح .6
 Q : ق .21

 Kh : ر .7
 K : ك .22

 D : د .8
 L : ل .23

 Dz : ذ .9
 M : م .24

 R : ر .10
 N : ى .25

 Z : ز .11
 W : و .26

 S : س .12
 H : ھ .27

 Sy : ش .13
 „ : ء .28

 Sh : ص .14
 Y : ي .29

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

Kata sandang: Contoh: ( جَا ل  الرِّ ) al-rijâl, ( يْىَاى -al-dȋwân bukan ad ) الدِّ

dȋwân. Syiddah: Misalnya, kata  ( رُوْرَج   )الضَّ tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـَ  Ai a dan i 

و ـَ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas تَا

 ȋ i dengan topi di atas تِي

 Û u dengan topi di atas تىُ
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab di lambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

  

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ـَ)    dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata  ( رُوْرَج   )الضَّ tidak 

ditulis adh-dharûrah melainkan dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 
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No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طَرِيْقَح .1

سْلََهِيَّحالْجَا هِعَح  .2 الِْْ  Al-Jâmȋ‟ah al-Islâmiyah 

 Wahdah al-Wujûd وَدْدجَ الْىُجُىْد .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya 

dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذھََةَ الْْسُْتاَذُ 

  tsabata al-ajru ثثَدََ الْْجَْرُ 

 al-harakah al- „ashriyyah الْذَرَمَح الْعَصْرِيَّح

 asyhadu an lâ ilâha illah Allâh أشَْهَدُ أىَْ لِْ إِلهَ إلَِّْ اللّ 

الِخ  mawalânâ Malik al-Shâlih هَىْلًََْا هَلِل الصَّ

 yu‟tsirukum Allâh يؤُْثِرُمُنُ اللّ 

 al-mazhâhir al- „aqliyyah الْوَظَاھِر الْعقَْلِيَّح

 ‟hub al-istithlâ دُةُّ الِْسْتطِْلََع

 al-mâddah al-mashnû‟ah min al-hayawân الْوَادَّج الْوَصٌْىُْعَح هِيَ الْذَيىََاى

 tharf al- „ayni طَرْفُ الْعيَْي

 al-musâhamah الْوُسَاھَوَح

 man salaka tharȋqan هَيْ سَللََ طَرِيْقًا
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